Visual 


Assalamualaikum semuall Kenalin, ini karva kedua vang 
pertama kali kelar dan masih banyak cacatnva. Di sini, EYD- 
nya masih berantakan, alur kadang nyambung kadang 
enggak, hehehe. 


Aku minta tolong boleh? Hehehe. 
Nanti kalo nemu alur yang gak pas, atau typo tolong kasih 
tau aku ya, hehehe. 


Bantu aku untuk membuat cerita ini lebih baik lagi, makasih 
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—Amir Abdullah [Amir] 
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Support Cerita Ini 


Prolog 


Kau tahu? Seberapa bahagianya aku ketika takdir yang 
kuinginkan jauh seperti bayangkanku dulu? 


Aku bahagia!! Sangat-sangat bahagia, ketika ditakdirkan 
menjadi bagian dalam kisah hidupmu. 


Aku pikir, pangeran berkuda putihlah yang akan 
menjemputku di rumah ayah ibuku, hahaha ternyata aku 
salah. Pangeran gagah, pemberani, berwajah menawan, dan 
sangat bertanggung jawablah yang akhirnya menjemputku. 


Aku mengenal cinta, pengorbanan, dan rasa sakit 
sesungguhnya dari luka yang pernah kau torehkan dulu. 


Maafkan aku jika selama ini tak pernah menyenangkan 
hatimu. 


Aku izin pergi .... 


Ikhlaskan aku. Aku pergi bukan untuk menjauhimu, 
melainkan karena Tuhan mengharuskanku mengukir kisah 
baru. 


Terima kasih untuk kesetiaanmu, aku akan setia menunggu 
kedatanganmu diujung keabadian bermula. 


-Fulanah binti Fulan 


—- P P 


Dengarkanlah ucapanku, engakaulah yang selaluku rindu. 
Satu mimpi yang sangat inginku wujudkan, yaitu selalu ada 


di sampingmu. 


Jangan pernah menjauh dariku, tetaplah berada di dekatku, 
kepergianmu membuatku gila, aku mencintaimu. 


Mendekatlah dan dekap aku, cintailah aku sebesar aku 
mencintaimu. Selain dirimu, aku tak peduli lagi. Jiwaku 
hanya untukmu. 


Siang dan malam, tak kukewatkan satu hari pun tanpa 
merindukan lintasan memori indah saat bersamamu. 


Hatiku lelah, air mata mengalahkanku, hatiku sakit, aku 
sangat lelah. Tapi, jika menunggumu adalah ujian Tuhan 
yang berakhir indah, aku siap menanti sampai tiba masanya 
kita dipersatukan kembali. 


-Fulan bin Fulan 


Assalamualaikum semuall 
4gu g3mb4ly nich :v 


Prolognya mantap nggak? Hahaha pake Fulan-Fulan'an, 
gapapa lah biar greget:v 


Jangan lupa vote dan comment ya! 
Spam ga papa, hahaha. 


Lanjut? Cuzzz 


Pemeran Utama 


Kalandra Abhimanvu a.k.a Abhi adalah pewaris tunggal 
keluarganva, ia tumbuh tanpa saudara karena jelas dia anak 
tunggal. 


Stvle Abhi terbilang biasa saja seperti remaja pada 
umumnya walau dia memiliki wajah menawan. 


Abhi termasuk laki-laki setia jika sudah bermain wanita dan 
menemukan pendamping akhir dilabuhan kisah asmaranya. 


Prilaku dan gaya bicara Abhi terbilang normal jika 
berhadapan dengan manusia lain. Tapi langsung berubah 
abnormal jika berhadapan dengan perempuan bercadar 
yang belajar di sekolah orangtuanya. 


Satu hal tentang Abhi yang banyak orang sukai, laki-laki itu 
termasuk bertanggung jawab dengan apa yang dia katakan 
dan lakukan 


— FT PS 


Shila Al-Qibtivah a.k.a Shila adalah anak kedua dari 2 
bersaudara vang terlahir dari keluarga berkecukupan. 


Gaya pakaian sehari-harinya tak pernah jauh-jauh dari gaun 
syar'i yang menutupi seluruh badannya. 


Pemaaf, dermawan, lemah lembut, dan berakhlak baik 
adalah gambaran pas untuk gadis berwajah cantik itu. 


azzindaah 


Help me 2k followers! 


Bullv 


'Memaafkan kesalahan orang lain tak akan membuatmu 
kehilangan kebahagian." 
Shila Al-Qibtivah 


"Bang Adjie besok beneran mau balik ke pondok lagi?" 
tanya Shila pada saat mendapatkan kesempatan merasakan 
paginya ke sekolah diantarakan oleh Adjie untuk pertama 
kali setelah beberapa tahun lalu ia masuk SMA. 


Adjie adalah saudara kandung satu-satunya Shila yang 
memutuskan mengejar ilmu ke dalam dunia pesantren sejak 
4 tahun lalu. Bukan karena ini pertama kalinya Adjie 
mengantarkan adiknya ke sekolah, ini juga pertemuan 
pertamanya dengan gadis tersayangnya itu setelah ia 
masuk pondok kala itu. 


Bisa dikatakan Adjie memang sering pulang ke rumah 
terlebih akhir-akhir ini, sebab ia harus menyelesaikan 
beberapa kebutuhannya di pondok terkait surat SKTL dan 
lain-lain yang akan membantunya mendaftarkan diri guna 
masuk ke perguruan tinggi yang masih berada dibawah 
naungan pondok pesantrennya. 


Sebenarnya sekali pulang untuk mengambil semua surat 
dan kebutuhan lainnya sekaligus juga bisa, tapi karena 
akhir-akhir ini ia sering merindukan adiknya, dengan rada 
berat hati Adjie melakukan hal seperti ini. Yaitu, pulang 
terus menerus di waktu berdekatan. 


Oh ya, ini pertama kalinya Adjie mengantarkan Shila 
sekolah sebab biasanya dia pulang ke rumah pada saat 
sekolah adiknya tengah libur. 


'Beneran dong, Abang ditakzir sama pengurus ntar kalo 
kelamaan di rumah, udah 3 hari ini Iho, Abang di sini," 
jawab Adjie sebab ini saja sebenarnya dirinya sudah masuk 
waktu kadaluwarsa untuk kembali ke pondok tanpa 
hukuman, sebab batas waktu yang diberikan pengurus 
adalah 2 hari dihitung sejak Adjie meminta izin pulang. 


"Di pondok enak, Bang?" 


Adjie terdiam sejenak memikirkan jawaban yang pas untuk 
adiknya. "Yang bikin nggak enak di pondok itu kalo nggak 
punya teman, nah itu asli nggak enak banget," jawab Adjie 
sesuai yang pernah ia rasakan dulu, ketika tidak ada 1 pun 
orang yang mau berteman dengannya yang membuatnya 
pernah ragu untuk terus melanjutkan mencari ilmu. 


Ini bukan masalah ada tiadanya teman perjuangan di 
sisinya, melainkan karena dia juga manusia berperasaan 
yang memiliki rasa kesepian pastinya jika tidak ada yang 
bisa diajak sharing. Ah, kamu akan paham jika telah 
mondok. 


"Shila juga pingin mondok loh, Bang," ucap Shila sangat 
bersemangat. 


"Besok kalo udah tamat sekolah Shila boleh mondok kok. 
Mau se-pondok sama Abang nggak?" 


Shila mengangguk beberapa kali. 


"Ya udah ini dah sampe. Buruan turun gih!" ujar Adjie yang 
memberhentikan mobilnya tepat di depan gerbang sekolah 
Shila. 


"Ih, kok udah sampe? Cepat banget," gumam Shila seraya 
menatap luar kaca bersamaan dirinya melepas seatbelt. 


"Udah baca niat belum nih tadi?" tanya Adjie yang memutar 
tubuhnya menghadapkan ke arah Shila. 


"Udah kok tadi, waktu mau keluar dari kamar Shila baca 
doa," jawab Shila yang menoleh menatap abangnya. 


"Yaudah sana, buruan masuk!" suruh Adjie sambil 
mengulurkan tangannya untuk bersalaman dengan Shila. 


"Assalamualaikum." pamit Shila seraya menjabat tangan 
Adjie. 


"Wa'alaikumussalam." 


—- FT PS 


"Yang piket hari ini siapa sih!? Ya ampuun! Kotor banget nih 
kelas!" seru Cia, seorang gadis satu-satunya yang bisa 
berteman akrab dengan anak ketua yayasan sekolah ini. 


"Kalo gak salah yang piket hari ini kita deh, Ci," sahut Pepen 
tepat di depan telinga Cia, Pepen adalah salah satu cowok 
yang bisa berdekatan dengan Abhi, dikarenakan sejak dulu 
mereka selalu 1 sekolah. 


"Masa iya sih, Pen?" tanya Cia lirih. 
Pepen mengangguk pelan. 


"Shila mana Shila?!" teriak dari anak pemilik yayasan 
sekolah ini yang bernama Kalandra Abhimanyu yang baru 
saja masuk kelas. 


"Belum datang, Bhi." jawab Tari selaku wakil ketua kelas 
yang saat ini tengah membersihkan papan tulis sebab hari 
ini juga piketnya. 


"Dahlah dasar cewek pemalas! Jam segini masih juga belum 
berangkat," ujar Abhi sangat kesal seraya berjalan menuju 
mejanya yang berada di barisan paling belakang. 


"Assalamualaikum!" Seorang gadis yang membuat Abhi 
kesal mengucapkan salam saat akan masuk ke kelas. 


"Ini nih, ini nih contoh buruk dari manusia yang gak punya 
masa depan cerah!" cibir Abhi seraya membanting tasnya 
ke meja sambil memutar badannya untuk melihat Shila 
yang tengah berjalan menuju bangku yang terletak di 
barisan depan dekat meja guru. 


"Wa'alaikumussalam." jawab Amir lirih atas salam yang Shila 
ucapkan tadi. 


Amir Abdullah, salah satu sahabat Abhi yang menjadi 
pelaku cinta dalam diam atas rasa yang ditutup-tutupi saat 
mencintai Shila sejak kelas 10 dulu. Tapi sayangnya cinta 
dalam diamnya itu tak bisa di sembunyikan terlalu lama dari 
teman-temannya yang sangat jelas melihat tingkahnya saat 
memperlakukan Shila. 


"Woy piket! Jangan duduk! Gak piket gue tonjok lo!" suruh 
Abhi bersamaan memberikan ancaman yang bukan hanya di 
mulut saja. Pria itu memang benar-benar berani menonjok 
Shila. 


"Ta H 


"Punya nyali gede lo nolak perintah gue!" Potong Abhi saat 
Shila akan menolaknya. 


"Iye Shil, piket gih! Gue lagi mau ngerjain PR nih, lo bantu 
gue piket hari ini aja ya?" sahut Cia sambil berjalan 
mendekati Shila untuk memberikan sapu dan cikrak yang 
baru saja diambil dari belakang kelas. 


'T-tapi ' 


"Mau bantah lagi!? Iya?! Bantah aja terus! Bisa-bisa gue 
tonjok lo!" Hardik Abhi saat Shila berani-beraninya 
membalas ucapan temannya. 


"Capat bego! Keburu guru masuk!" suruh Abhi seraya 
membanting botol minuman Pepen yang berada di mejanya. 


"I-iya." Shila mengangguk cepat lalu segera mengambil 
sapu dan cikrak yang Cia sodorkan padanya. 


"Shila itu kayak mantan lo ya, Bhi," celetuk Pepen tepat di 
samping Abhi yang tengah duduk seraya mengangkat kaki 
ke meja sambil memperhatikan Shila yang mulai 
membersihkan kelas. 


"Jauh bego! Nabila cantik, bening, mulus. Shila bego, mirip 
teroris, aneh, gak guna." ujar Abhi. 


"Nabila lebih parah kali, dia tuh polos-polos bego!" balas 
Pepen yang sebenarnya Abhi benarkan dalam hati akan 
kebegoan mantan pacarnya. 


Tak bisa memperhatikan Shila lagi sebab gadis itu mulai 
membersihkan kolong meja, Abhi menurunkan kakinya 
untuk berdiri dari duduknya guna berjalan mendekati Shila. 


"Yang bersih!" sentak Abhi saat jaraknya sudah dekat 
dengan Shila. 


Shila lelah merespons Abhi. Dia lebih memilih bungkam, tak 
mau membalas ucapan Abhi yang begitu menyakit hatinya. 


'Pembersih telinga harganva gak sampai gocap wovl Kalo 
diajak bicara va ngomong! Bisu lo?!" Hardik Abhi pada Shila 
yang tengah memunguti kertas kecil. 


Masih saja tak kunjung mendapatkan balasan, Abhi 
memuntakan cikrak yang Shila gunakan meletakkan 
potongan kertas kecil tadi sebelum nantinya dibuang ke 
kotak sampah. 


"Udah napa sih, Bhi! Gak sakit apa tenggorokan lo ngomong 
kasar terus?" ujar Amir yang sedari tadi memperhatikan 
Shila dari kursinya. la tak bisa membantu gadis itu terus 
terang sebab teman-temannya nantinya akan lebih parah 
lagi saat mem-bully Shila. 


Abhi terkekeh malu menanggapi ucapan Amir. "Idih, ya 
kagak lah Mas Amir. Masa ya capek sih, ah nggak mungkin 
itu," ucapnya manja. 


Amir memutar malas kedua bola matanya, lalu melihat lagi 
pergerakan Shila yang akan memunguti kembali sampah 
yang Abhi tumpahkan. 


Lo kuat, bisa bertahan dari kelakuan Abhi yang kelewat 
batas sampai detik ini. Batin Amir sambil menggeleng 
kagum pada Shila yang mampu bertahan di SMA Garuda ini, 
walau hampir setiap harinya mendapat perlakukan kurang 
menyenangkan dari Abhi maupun siswa lainnya. 


Selama 2.5 tahun sekolah di SMA Garuda ini, Shila tidak 
diperbolehkan Abhi untuk makan di kantin, bergaul dengan 
yang lain, dan harus mau membersihkan kelas ketika Abhi 
sudah buka suara seperti tadi. 


Sebenarnya siswa-siswi lain biasa saja dengan kehadiran 
dan keanehan model pakaian yang Shila kenakan saat 
sekolah di SMA Garuda ini, namun tidak dengan Abhi yang 


selalu melihat apa vang Shila kenakan adalah salah 1 cara 
dari banvaknva tutorial menjadi teroris. 


"Lo budek, hah!? Gue bilang kalo diajak bicara itu bales! 
Tolol bet sih loh. Eh, Pen! Ambilin botol itu, cepetan!" suruh 
Abhi pada Pepen. 


"Laksanakan!" patuh Pepen dengan semangat 45 sambil 
menyambar botol minuman yang Abhi banting tadi. "Nih 
Bhi!" Sambungnya sambil melemparkan botol tadi kepada 
Abhi. 


Abhi tersenyum miring sambil menangkap botol tadi, tak 
selang lama pun ia memutar tutup botolnya. "Sayang, lo 
pantes dapet ini," 


Byur .... 


Ya Rabbi! Hamba tak berani mengambil alih tugas-Mu untuk 
membalas semua kezaliman yang mereka lakuakan pada 
hamba. 


Shila memejamkan matanya saat Abhi menyiramkan air 
pada botol tadi ke atas kepalanya sampai habis tak tersisa. 


Hahahaha .... 


Gelak tawa bahagia dari penghuni kelas ini menggelegar di 
setiap sudut ruangannya. 


Sabar Shila, pahala sabar itu bukan gelas cantik. 


Shila terus menyakinkan dirinya jika ini memang cara 
terbaik yang Allah berikan padanya untuk melatih 
kesabaran. 


'Bhil' Panggil seorang cowok vang baru saja datang sambil 
menenggelamkan kedua tangannva ke dalam saku celana. 


Abhi menoleh ke sumber suara yang memanggilnya 
barusan. Ah ternyata seorang cowok bername tag Ashraf 
yang tengah tersenyum miring ketika melihat Shila hanya 
terdiam tak bisa melawan saat Abhi mem-bully-nya. 


"Mau dibantu atau bangun sendiri?" tanya Ashraf seraya 
berjongkok beberapa meter di depan Shila. 


"Bangun sendiri." jawab Shila dengan suara pelan sambil 
bangkit menuju kamar mandi setelah ia mengambil tasnya 
yang berisikan baju ganti. 


Ashraf tersenyum tipis lalu berdiri lagi sebelum 
memutuskan kembali ke kelasnya yang berada tepat di 
samping kelas XII IPA 2 ini. Tapi tentu saja, sebelum itu ia 
menatap Abhi terlebih dahulu dengan tatapan marah seraya 
bibir yang bergerak mengucapkan 2 kalimat menusuknya. 


"Gaya lo keren, mirip pecundang." 


m FT P 


Shila berdiri tepat di depan cermin sambil mengganti 
cadarnva vang basah menggunakan cadar cadangan vang 
selalu ia bawa di dalam tas. 


Alasan Shila menggunakan cadar adalah karena dulu 
disuruh Adjie untuk menggunakannva, karena Adjie takut 
wajah adiknva akan menimbulkan svahwat bagi laki-laki 
vang melihatnva. 


Bisa dibilang Shila termasuk gadis cantik berkulit putih 
kemarahan, bibir merah tipis, alis hitam tipis, mata besar 
nan savu, dan hidung vang mungil. Namun tentu saja 


setelah sekian lama ia mengenakan cadar, alasannva 
diganti menjadi Lillahita'ala. 


Persetujuan 


Nasibku terlalu buruk jika hari panjang besok di jalani 
bersama gadis tak bermasa depan cerah seperti dia. - 
Kalandra Abhimanyu. 


"Hey Mama cantik! Papa jelek! Anak kalian pulang!" seru 
Abhi saat melihat Reni dan Reno tengah duduk di ruang 
keluarga seraya berbincang-bincang serius membahas 
sesuatu yang sebentar lagi akan ia ketahui. 


"Papa jelek Papa jelek! Papa kamu ini," sahut Reno tak 
terima karena anaknya memanggilnya dengan kurang ajar. 


"Yaa bercermin aja Pa kalo nggak percaya," sahut Reni yang 
membuat Abhi terkekeh. 


Hubungan antara anak dan kedua orang tua itu terbilang 
cukup dekat walau nyatanya Reni dan Reno sering pergi 
jauh dari rumah karena urusan pekerjaan di luar kota. 


Dari banyaknya sifat aneh yang dimiliki Abhi, salah satu 
sifat cowok itu adalah bukan sosok yang sok sedih karena 
orangtuanya jarang berada di sampingnya. Dan juga Abhi 
tak pernah mau memusingkan urusan yang hanya 
membuatnya nanti terpuruk tak berdaya. Menurutnya, lebih 
baik ia menikmati hidup dengan nikmat dan tenang di 
samping pundi-pundi kekayaan keluarganya. 


"Sini, Bhi!" suruh Reno seraya menepuk-nepuk sofa yang 
berada di tengah-tengah antara ia dan istrinya. 


"Ada apa, Pa?" tanya Abhi memenuhi panggilan Reno sambil 
membuka 1 persatu kancing seragam sekolahnya sampai 


habis, dan hanva menvisahkan kaos hitamnva setelah ia 
akhirnva juga melepaskan seragamnva tadi. 


"Mau nikah muda nggak?" tanya Reno sebelum menenggak 
kopi yang berada di pangkuan paha kanannya. 


"Abhi, Pa?" tanya Abhi menunjuk dirinya sendiri. 
Reno mengangguk. 


"Ya kalo seksi, montok, bening, cantik, dan pinter ngurus 
Abhi nikah detik ini pun gak masalah sih," jawab Abhi 
sangat santai sambil menyandarkan kepalanya di bahu 
Reni. 


"Bener?" tanya Reno memastikan jika siapa tahu mulut 
kejam Abhi tadi hanya mengatakan kebohongan saja. 


"Iyaa, tapi dengan syarat yang Abhi katakan semua tadi ada 
pada si perempuannya," jawab Abhi sambil mengangkat 
kedua alisnya. 


Janji?" 


"Yaelah Pa, gak mungkin kan Abhi munafik sama ucapan 
Abhi sendiri," ujar Abhi sok yes sambil memutar malas 
kedua bola matanya, lagi pun percuma juga Papanya 
mengucapkan janji, karena dia tahu tak mungkin Reno akan 
menikahkannya di usia muda. 


"Ma, foto yang tadi mana?" tanya Reno saat Reni hanya 
mengelus-elus kepala anaknya. 


Reni mengambil 2 lembar foto yang berada di samping 
kirinya untuk di berikan pada Abhi. 


'Itu calon kamu,' ucap Reno saat Abhi telah menerima foto 
tadi dengan wajah bingung serava menegakan kepalanva. 


Bukankah ini hanya becanda? Pikirnva sambil melihat kedua 
foto tadi yang sangat asing di matanya. Penglihatan pun 
langsung membandingkan keduanya yang satunya 
bergambar gadis cantik remaja SMP dan satunya lagi 
seorang gadis berpakaian ala cewek teroris yang bersekolah 
di tempatnya. 


"Maksud Papa sama Mama apa? Abhi di suruh poligami, 
gitu? Sama bocah SMP dan cewek teroris?" tanya Abhi tak 
paham. 


"Teroris apa sih kamu!?" ujar Reni sambil memukul pundak 
Abhi pelan. 


Abhi terkekeh pelan. "Ya ini Papa sama Mama lagi becanda, 
kan?" tanyanya memastikan ucapan orangtuanya. 


"Enggak lah, Papa tentu saja kelas atas soal komedi, gak 
mungkin tertarik becanda sama orang gak jelas kayak 
kamu," jawab Reno jengah. 


"Maksud Papa sama Mama apa sih? Gak maksud nih Abhi," 
ujar Abhi sambil menggaruk rambutnya bingung. 


"Kamu mau papa sama Mama nikahin sama gadis ini, itu 
pun kalo kamu masih mau mewarisi harta keluarga kita," 
ucap Reni, karena dia tahu betul anaknya lumayan matrek, 
dan takkan pernah bisa jika hartanya secara keseluruhan di 
berikan kepada orang lain. 


"Enggak loh Ma, Pa. Masalahnya tuh gadis ini siapa? Kenapa 
ada 2 orang? Abhi suruh milih gitu maksudnya? Kalo iya, 
tentu saja Abhi milih yang masih SMP ini," ujar Abhi yang 
saking tak sukanya dengan wanita bercadar. 


"Itu tuh bukan 2 orang Abhi, itu tuh Shila waktu belum 
pakai cadar sama sesudah pakai," jelas Reni. 


"Shila? Shila siapa?" tanya Abhi waspada takutnya jika 
'Shila' yang mamanya katakan adalah Shila yang sekelas 
dengannya. Hancur langsung harga dirinya jika ternyata 
musuhnya adalah jodoh abadinya. 


"Shila Al-gibtiyah yang sekelas sama kamu lah," jawab Reni 
malas, karena yakali anaknya tak mengenal teman 
sekelasnya sendiri. 


Rahang bawah Abhi serasa terhempas ke lantai mendengar 
kenyataan menyedihkan ini, tak mungkin! Ini tak mungkin! 
Dia tidak pernah mau mempunyai istri seperti Shila. Terlalu 
tak beruntung nasib percintaannya jika diakhiri bersama 
gadis seperti itu. 


"Hah? Nggak! Shila teroris! Ogah banget, ieuh." tolak Abhi 
berekspresi seperti ingin muntah setelah bergidik ngeri 
membayangkan betapa monotonnya nanti pernikahannya 
jika dilakukan dengan Shila. 


"Ngomong teroris lagi Mama buang kamu ke kolong 
jembatan!" Ancam Reni tak suka akan ucapan Abhi jika 
gadis baik-baik yang terkenal sopannya dikalangan para 
guru dipanggil seperti itu. 


la bisa kenal Shila, bukan karena gadis itu berpenampilan 
berbeda, melainkan juga karena ia sering mendengar desas- 
desus jika anaknya sering melakukan tindakan pembullyan 
terhadap orang yang sudah sangat jarang ia lihat 
keeleganan nya dibalik baju tertutup. Salah satu alasannya 
menikahkan anaknya di usia belia dengan gadis itu sebab 
ingin memberi pelajaran untuk tidak melihat sesuatu 
sebelah mata saja. 


Menikah di usia belia memang sangat ilegal di negri ini, tapi 
ia takutnva jika menikah di usia legal nanti, Abhi sudah 
tidak lagi bisa mendapatkan kesempatan yang sangat 
langka ini. Umur tidak ada yang tahu, jodoh sudah di 
tentukan oleh sang Pemilik Cinta, siapa tahu jika menunggu 
nanti nanti, Shila malah sudah terlebih dahulu dipinang 
orang lain, malah lebih parahnya nanti terlebih dahulu 
dipinang oleh ajal. Lagi pun tidak ada salahnya untuk Reni 
mendapatkan menantu di usia remajanya sang putra satu- 
satunyanya. 


Abhi berdecak malas. "Ck, masa ya sama Shila sih, Ma!? 
Yang bener aja kali!" kesalnya dengan wajah bete. 


"Eh-eh, gak boleh bantah ya! Tadi katanya oke, kalo model 
perempuan yang kamu sebutkan ada semua pada si 
perempuan," ujar Reni tak terima jika anaknya malah 
menolak rencananya dan juga suaminya. 


"Tapi Shila itu tepos, Ma. Gak seksi, gak bahenol! Gak mau 
Abhi mah," Abhi merajuk seraya melipat kedua tangannya 
ke dada. 


"Kamu ya, wajah standar ke bawah aja milih yang seksi- 
seksian segala!" Kesal Reni sambil memukul pundak 
anaknya. 


"Ish, Ma! Gak gitu kenapa sih," Abhi mengerucutkan 
bibirnya kesal. 


"Pa! Warisan kita kasih ke orang lain aja, jangan sama anak 
durhaka ini," ucap Reni sambil mengambil map abu-abu 
yang ada di atas meja untuk diberikan pada Reno. 


"Maaa! Jangan gitu dong. Iya-ya Abhi mau sama Shila!" Abhi 
melengkungkan bibirnya ke bawah, tak ada jalan lagi 


soalnya untuk tetap mempertahankan hartanya selain 
mengiyakan permintaan kedua orangtuanya. 


"Terpaksa gak nih?" tanya Reno memastikan. 


Abhi menggeleng malas. "Tapi Abhi nanti tinggal di rumah 
baru ya? Nggak mau di rumah ini," pinta Abhi sebagai 
syaratnya menyetujui pernikahan ini. 


"Ck, kamu kan anak tunggal di keluarga ini Abhi, jadi untuk 
apa beli rumah lagi?" Reni sambil berdecak kesal, karena 
takutnya rumah ini akan sepi jika si pembuat bisingnya 
nanti pergi. 


"Mama Papa kan juga sering keluar kota sih, jadi apa 
bedanya Abhi punya rumah sendiri atau enggak, tetap gak 
sering ketemu kalian kan?" tanya balik Abhi tak mau kalah. 


"Iya-ya, besok Papa beliin," ujar Reno sambil mengelus 
rambut Abhi. 


"Jangan dong, Pa! Nanti sepi rumah kita," sahut Reni tak 
terima. 


"Gak papa, Ma. Lagi pula benar kata Abhi, kalo kita ini 
sering keluar kota." balas Reno memberi penjelasan. 


"Dan juga nanti waktu Abhi nikah sama Shila, kalian harus 
sering-sering ngirim lebih banyak uang saku ke ATM Abhi, 
Abhi males kerja. Besok aja kalo dah lulus," ucap Abhi lalu 
pergi menuju kamarnya sambil membawa Lux, kucing 
peliharaannya. 


Reno menggeleng beberapa kali sambil tersenyum tipis 
memaklumi sikap Abhi yang tak jauh beda dengan dirinya 
yang dulu. 


"Nanti waktu lamarannva ngajak Abhi nggak, Pa?" tanya 
Reni, karena hari ini niat mereka jika Abhi langsung setuju 
menikah dengan Shila, ia dan Reno juga akan langsung 
pergi ke rumah gadis itu. 


Reno menggeleng. "Nggak usah, kita berdua aja yang pergi 
ke sana." 


~~ FT PS 


Melamar 


Apakah jika aku dan dia mengikat hubungan suci keadaan 
akan semakin membaik? -Shila Al-qibtivah. 


Sore hari dengan udara semilir yang menyejukkan, Shila 
duduk bersantai sembari mengobrol ringan dengan Adjie di 
teras samping rumah. Sementara itu, rumahnya yang 
tengah kedatangan tamu membuat ibu dan bapaknya harus 
pergi melayani yang bertamu itu di ruang depan. 


"Bang, Shila mau nanya nih," ucap Shila sambil memangku 
boneka kelinci putihnya, hadiah ulang tahunnya 3 tahun 
lalu dari orang spesialnya. 


"Tanya aja," balas Adjie sambil melipat jemuran baju 
keringnya yang akan dibawa besok ke pondok. 


"Kalo perempuan lagi haid itu boleh baca Al-Quran nggak 
sih? Ada yang bilang boleh, ada yang bilang enggak, yang 
bener yang mana sih?" tanya Shila, pasalnya informasi 
tentang hukum boleh atau tidaknya terlalu 
membingungkan, karena salahnya juga sih ia mencarinya 
dan membacanya di internet. 


Adjie menggeleng. "Nggak boleh, Abah kyai di pondok 
Abang melarang garis keras," jawabnya tanpa menoleh ke 
adiknya, pasalnya bajunya lebih menarik daripada wajah 
adiknya yang aslinya menggemaskan. 


"Kalo seumpama kita lagi dengerin murotal Al-guran terus 
kita ikut-ikutan ngucapinnya gimana?" tanya Shila lagi. 


Adjie menghela napas sambil melirikan matanva sejenak ke 
Shila. "Dengerin boleh, bacanya yang nggak boleh. Nggak 
usah aneh-aneh, orang lagi nggak suci juga," 


"Tapi kan Bang " 


"Jangan ngeyel, yang namanya baca itu nggak harus 
melihat," 


"Ish, tapi kan kalo kita ada hapalan Ouran tapi nanti lupa 
kan ya dosa," kesal Shila karena Abangnya tak mendengar 
ucapannya hingga kalimat terakhir. 


"Ya wajarlah kalo lupa, kan kita juga manusia biasa yang tak 
luput dari lupa dan kesalahan. Tapi ya Gusti Allah pastinya 
bisa memaklumi lah, orang lupanya karena nggak di 
sengaja. Yang dosa itu kalo sengaja nggak baca Alguran 
sampai lupa, nah itu," jelas Adjie. 


Shila mengangguk-angguk paham. 
"Eum, terus kalo wudhu boleh nggak?" 


"Nggak boleh kalo niat yang pertama untuk wudhu, atau 
kamu niat rafil hadats. Tapi kalo niatnya cuma 
mendinginkan badan, atau nggak ada niat sama sekali 
cuma gerak-gerakin badan, boleh. Oh ya ini berlaku buat 
yang darahnya masih keluar, but kalo darahnya udah 
berhenti dan kamu mau mandi wajib, itu beda lagi, karena 
di sunah kan," jawab Adjie panjang lebar. 


"liih, enak banget besok istrinya Abang dapet suami kayak 
Abang yang paham begituan," ucap Shila histeris. 


Adjie menatap Shila sinis, "Dih, nggak, biasa aja, in syaa 
Allah." 


'Asik juga va belajar kavak gituan,' ujar Shila sambil 
cengengesan. 


'Nggak asik, Abang rada pusing belajar bab vang kavak 
gitu-gituan,' balas Adjie. 


"Tau pusing, kenapa tetap belajar?" tanya Shila berniat 
menggoda saja. 


"Ya jaga-jaga dong Sayang kalo besok dapat istri yang 
nggak paham begituan. Lagian, mencari ilmu itu wajib bagi 
setiap orang mus " 


"Shila!" panggil Dila, ibunda Shila dan Adjie dari dalam 
ruang keluarga yang berada tak jauh dari teras samping ini. 


"Iya Ibu," sahut Shila sambil berdiri memenuhi panggilan 
ibunya. "Nanti kita sambung lagi ya Bang? Dah!" pamitnya 
pada Adjie sebelum melenggang pergi. 


"Dah." balas Adjie. 


"Ada apa Ib ?" Belum sampai Shila menyelesaikan 
ucapannya, Dila terlebih dahulu memotongnya. 


"Ayo ikut Ibu, Sayang!" Ajak Dila sambil menggandeng 
tangan anak perempuannya lalu ia tarik menuju ruang 
tamu. 


"Eh Bu, Shila belum pakai cadar," ujar Shila yang membuat 
langkah Dila terhenti, lalu menoleh ke arahnya. 


"Ya udah, buruan ambil sana! Ibu tunggu di sini, cepat!" 
ucapnya yang terlihat begitu buru-buru. 


Shila mengangguk cepat lalu buru-buru pergi ke kamarnya 
yang berada di lantai atas. Tak membutuhkan waktu lama 


untuknva mengambil barangnva itu, Shila telah kembali lagi 
di samping Dila, dan langsung saja wanita berumur 40 
tahun itu tuntun anaknva bersamanva menuju suaminva 
vang tengah mengobrol dengan tamu. 


Ketika sudah berada di ruang tamu, dengan sangat santun, 
Dila mendudukan Shila tepat di samping suaminva. 


'Assalamualaikum Shilal' Salam Reni sambil mengulurkan 
tangannva kepada calon menantu, In svaa Allah. 


Shila vang tadinva menunduk, langsung mendengakan 
kepalanva ketika suara dari ibunda pria vang membencinva 
menvapa pendengarannva. 


Bu Reni? 


"W-wa'alaikumussalam, Bu Reni," jawab Shila grogi sambil 
menjabat tangan wanita di depannya dengan santun. "Pak," 
Sambungnya sambil menelungkupkan tangannya saat ia 
sedikit menoleh ke samping dan mendapati Reno tengah 
tersenyum ke arahnya. 


"Iya." Balas Reno sambil tersenyum. 


"Shila apa kabar?" tanya Bu Reni basa-basi terlebih dahulu 
sebelum masuk ke inti kedatangannya bersama sang suami 


"Alhamdulillah Shila sehat, Ibu. Ibu sama Pak Reno sendiri 
gimana kabarnya?" tanya balik Shila yang jarang melihat 
orang tua Abhi itu berada di lingkungan sekolah. 


"Alhamdulillah, saya dan Pak Reno sehat." Jawab Reni sambil 
tersenyum. 


Setelah mereka saling diam beberapa saat, Reno 
mengeluarkan suara lagi seraya mengeluarkan cincinnya, 


'Seperti vang kita bicarakan tadi Pak Edi, akan kedatangan 
sava dan istri sava ke sini untuk meminang putri Bapak 
untuk anak saya. Apakah Bapak berkenan?" 


Duarl 


Serasa disambar petir di siang bolong, seketika tubuh Shila 
menegang hebat karena perkataan Pak Reno vang berhasil 
mengusik ketenangan hatinva vang ia dapatkan ketika di 
rumah saja, sebab bisa berjauhan dengan Abhi. 


Shila sungguh kaget, sangat-sangat kaget, karena dipinang 
oleh orang tua dari seorang cowok vang selalu menviksa 
dan membuatnva tak pernah damai saat di sekolah. 


'Kalo sava mah mau-mau saja Pak Reno, tapi tidak tahu 
bagaimana dengan Shila nya sendiri, saya tidak akan 
memaksa kehendaknya," ujar Edi sambil mengelus kepala 
anaknya. 


"Shila mau kan?" tanya Reni yang sangat menginginkan 
anggukan pasti dari Shila. 


Shila hanya diam tak memberi reaksi apapun, karena dia 
masih dalam mode shock dan benar-benar shock karena 
bisa-bisanya orangtuanya setuju begitu saja dan tak 
melarangnya menikah di usia dini. 


Reno menghela napas panjang. "Baiklah, saya mengerti jika 
ini terlalu mendadak. Tapi saya sungguh sangat ingin 
jawaban iya dari anak Bapak," ujarnya pada Edi dengan 
tatapan berharap bisa diterima lamarannya ini. "Saya dan 
istri saya akan menunggu jawaban Shila besok. Setelah 
pulang sekolah nanti Shila ada waktu, kan?" tanya Reno 
yang hanya mendapat jawaban anggukan kepala pelan oleh 
Shila. 


"Ya sudah Pak Edi, Bu Dila, dan Shila. Saya pamit dulu, udah 
mau malam soalnya." Pamit Reno sambil berdiri. 


"Oh iya Pak, iya." Edi dan Dila ikut-ikutan berdiri 
meninggalkan Shila yang hanya terduduk saja. 


"Assalamualaikum." Salam Reno dan Reni secara bersamaan 
sebelum mereka keluar dari rumah Shila. 


"Wa'alaikumussalam." jawab Shila lirih, beda dengan kedua 
orangtuanya yang menjawabnya dengan suara normal. 


"Shila kamu mau nggak?" tanya Dila yang sangat-sangat 
penasaran dengan jawaban anak perempuan satu-satunya 
itu. 


"Shila istikharah ya, Bu." 


"Apapun jawaban kamu In syaa Allah bisa kami terima Shila, 
jadi tidak usah merasa tertekan dan terbebani, karena Ibu 
sama Bapak tidak akan memaksamu." ucap Edi mencoba 
menenangkan anaknya yang masih saja shock. 


Shila mengangguk. 


"Shila dilamar, Pak?" tanya Adjie yang melihat kotak cincin 
beserta cincinnya di atas meja. 


"Iya." jawab Edi pada anaknya yang tiba-tiba muncul. 


Adjie cengengesan mendapatkan jawaban seperti itu. 
"Mantap kamu Dek, ck-ck. Eh tapi berarti Abang gak bisa liat 
kamu dong waktu nikahan nanti? Oh ya, kamu terima 
nggak!?" tanyanya excited. 


"Bang, udah! Jangan diwawancarai dulu adiknya, lagi shock 
itu loh." tegur Dila menggoda saat melihat reaksi Shila yang 


sama saja dari tadi. 


"Hahaha, iva deh Ibundaku. ' 


17 April 2021 


Menikah 


Apakah hak vang ku berikan padamu, menghasilkan pahala 
jika dilubuk hatiku masih ada pria lain? -Shila Al-Qibtivah 


"Ya Allah, Shila telat." gumam Shila yang tengah berlari- 
larian kecil dari halaman sekolah menuju kelasnya yang 
pintunya sudah tertutup. 


Pagi ini Shila telat berangkatnya, karena tadi 
menyempatkan diri untuk mengantarkan Adjie terlebih 
dahulu menuju terminal buss tujuan Jawa Timur untuk 
kembali ke pondoknya. 


Adjie tak menggunakan mobil pribadi untuk kembali ke 
pondok, karena biasanya dia memang selalu menggunakan 
buss, dan selain karena itu, dia juga tidak ada supir pribadi 
yang bisa mengantarkannya kapan pun dia mau. Ingin 
meminta tolong Bapaknya, Adjie sungkan, dan juga 
Bapaknya itu selalu sibuk dengan pekerjaanya. 


Tok, tok, tok! 


"Assalamualaikum." Shila mengucapkan salam sambil 
menarik ke bawah gagang pintu dengan keadaan kepalanya 
yang menunduk. 


Senyap, 1 kata yang pas untuk menggambarkan suasana 
kelas Shila saat ini walau sebenarnya semua anak sudah 
berada di dalam kelas. 


Perlahan Shila mengangkat kepalanya untuk melihat 
keadaan sekitar, namun tanpa ia sadari, sedari tadi sudah 


ada seorang laki-laki vang menunggunva sembari berdiri 
anteng di samping pintu sarava melipat tangan di dada. 


Shila melangkah masuk untuk segera duduk ke kursinva, 
tapi savangnva baru 2 langkah kakinva menepak di lantai 
kelas, tanpa diduga-duga, laki-laki vang berdiri di samping 
pintu tadi mendorong tubuhnya sangat kuat sampai 
pelipisnya membentur meja guru. 


Duk! 


"Astaghfirullah," lirih Shila seraya menyentuh dahinya yang 
terbentur, dan secara bersamaan bentakan Amir terdengar 
kasar untuk Abhi. 


'JANGAN KETERLALUAN, ABHI!" bentak Amir seraya berlari 
menuju tempat Shila. 


Ya Allah, bagaimana mungkin hamba bisa mempercayai dia 
untuk menjadi teman hidup jika luka lah yang nantinya 
akan selalu Hamba dapatkan? Pikir Shila sebab, ya, jawaban 
istikharahnya adalah Abhi, karena setelah tadi malam dia 
melakukan salat lalu tertidur, Abhi lah yang muncul ke 
dalam mimpinya. 


"Shila, kamu nggak papa, kan?" tanya Amir khawatir sambil 
berusaha memegang pundak Shila, tapi tentu saja secepat 
kilat gadis itu menghindarinya. 


"Shila tidak apa-apa." jawab Shila pelan. 


"Dasar lebay, alay, caper teros!" cibir Abhi seraya berkacak 
pinggang karena merasa kesal dengan Shila yang terlalu 
berlebih-lebihan. 


Shila menegakkan tubuhnya dengan susah payah lalu 
langsung pergi begitu saja menuju kamar mandi untuk 


mencuci wajahnva, karena darah segar tiba-tiba mengalir 
dari dahinya dan mengotori jilbab yang dia kenakan. 


"Keterlaluan, lo!" bentak Amir sekali lagi pada Abhi sebelum 
ia pergi menyusul Shila. 


Pepen menggelengkan kepalanya tak percaya atas 
perbuatan Abhi yang sudah kelewatan. "Asli Bhi, lo nambah 
hari nambah," ujarnya diakhiri tawa. 


"Tauk ah, dia nya aja yang lebay." balas Abhi tak peduli lalu 
ia pun berjalan keluar menuju kantin dan tak 
memperdulikan guru yang sebentar lagi akan masuk ke 
kelasnya. 


"Eh, mau mau ke mana lo?" tanya Cia yang masih saja 
cengar-cengir saat mengingat kejadian yang Abhi lakukan 
beberapa saat tadi. 


"Mau ikut?" 


"Kagak ah, mager gue." tolak Cia sambil nyengir watados. 


~ FT — 


Setelah keluar dari kamar mandi dari membersihkan darah 
vang tadi keluar dari dahinva, dan juga lagi-lagi harus 
mengganti jilbab dan cadarnva, Shila bergegas pergi 
menuju UKS untuk mengobati lukanva itu. 


"Shila! Shil! Kamu beneran nggak papa, kan?" tanya Amir 
yang tiba-tiba datang masih dengan wajah khawatirnya. 


"Nggak papa kok." jawab Shila apa adanya, karena dia juga 
sudah biasa diperlakukan kasar oleh Abhi. 


"Aku obatin ya?" 


'Maaf Amir, lebih baik kamu keluar, nggak baik laki-laki dan 
perempuan vang bukan mahram berkumpul bersama,' jelas 
Shila menolak Amir. 


"Selamanya kita memang takkan pernah menjadi 
mahrammu. Tapi kelak, aku lah yang akan menjadi imam 
keluarga kecil kita besok," betapa bodohnya Amir 
mengucapkan kalimat lawak di saat yang tidak tepat. 


"Ish Amir, udah sana pergi!" usir Shila. 


— PS — 


Sekarang ini Abhi tengah duduk sendirian di kantin sambil 
menyesap kopinya yang ia pesan beberapa saat lalu. 


"Kalo di pikir-pikir, kasihan juga sih si teroris itu, gue jahatin 
mulu," ucapnya setelah mengeluarkan mengeluarkan foto 
Shila sebelum gadis itu memakai cadar. 


"Gue harap lo masih bening kayak dulu, Shil. Gak mau gue 
punya istri jelek." ketus Abhi yang tanpa sadar tersenyum 
kecil saat melihat foto Shila yang memakai baju SMP. 


m P P 


Dua hari kemudian .... 


Berbalut pakaian serba putih, Shila duduk menunduk 
dengan bersedih hati dipinggir kasur kamarnya sambil 
menata hati untuk bersiap-siap menjalani kehidupan baru 
bersama Abhi. 


la masih saja tak menyangka akan berjodoh dengan orang 
seperti Abhi, padahal bisa dikatakan, ia sendiri masih 
memiliki pria istimewa di dalam hatinya. 


"Bismillah, semoga Abhi laki-laki terbaik yang Allah 
kirimkan guna menyempurnakan agama Shila," walau ragu 
saat mengucapkannya, Shila masih tetap berharap yang 
terbaik ke depannya untuk dirinya. 


Detik-detik pengucapan ijab kabul akan segera dimulai, 
dengan keadaan yang memilukan Shila terus dan terus 
meyakinkan dirinya bahwa ini yang terbaik untuknya 
dimasa depan. 


"Assalamualaikum, Shila!" Salam Dila yang baru saja masuk 
ke dalam kamar putrinya. 


Shila mendongak dengan mata berkaca-kaca. "W- 
wa'alaikumussalam, Ibuuu," lirihnya yang kemudian bangkit 
dari duduknya dan segera berlari untuk memeluk wanita 
luar biasa yang selalu menyayangi dan mencintainya 
setulus hati. 


Dila tersenyum sambil mengusap kerudung yang Shila 
kenakan. "Shila Sayang, setelah Abhi selesai mengucapkan 
kabul nanti, jadilah istri patuh, menyayangi, dan mecintai 
dia setulus hati ya?" 


Shila mengangguk lemah, sambil menatap mata Dila saat 
pelukan mereka melonggar. 


"Jangan pernah meninggikan suara, mengacuhkan, atau 
melakukan hal-hal yang akan membuat suamimu marah! 
Tetap lakukan kewajibanmu sebagai istri yang ta'at dan 
ikhlas jika nanti kelakuan suamimu membuatmu kesal," 
ucap Dila dengan senyumnya yang penuh kasih sayang. 


Hiks hiks hiks .... 


"In syaa Allah, Bu," lirih Shila sambil mengangguk pelan. 


"Layani dia, berikan haknya ketika dia menginginkannya. 
Imammu sudah bukan Bapak lagi, kamu wajib menghormati 
suamimu layaknya kamu menghormati Bapak," tutur Dila. 


Shila terdiam pilu mendengar penuturan ibunya. Akan kah 
ia mampu melakukan itu semua? Jika di hatinya saja masih 
mengikat nama laki-laki lain. 


"Ibu tinggal dulu ya? Nanti suamimu lah yang akan 
menjemputmu langsung dari sini, assalamualaikum." Pamit 
Dila lalu pergi meninggalkan kamar putrinya. 


Shila menatap punggung ibunya yang bergerak semakin 
menjauh, ia tak tahu lagi harus berbuat apa selain berusaha 
berdamai dengan keadaan. 


"Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh." lirihnya. 


~~ FT — 


'Qabiltu nikahaha wa tazwijaha 'alal mahril madzkur wa 
radhiitu bihi, wallahu walivu taufiq,' ucap Abhi setelah 
bapak mertuanya mengucapkan Ijab dalam satu tarikan 
napas. 


"Sah?" tanya Edi kepada beberapa saksi yang melihat acara 
sakral ini. 


"Sah." jawab serempak beberapa saksi yang ada di sana. 


"Alhamdulillah," gumam Edi sambil mengusapkan kedua 
telapak tangannya ke muka, lalu dilanjutkan dengan 
membaca doa-doa sebelum menyuruh Abhi untuk 
menjemput anaknya di kamar atas. 


"Aamiin, Al-fatihah," setelah selesai membaca Ummul kitab, 
Edi menatap Abhi dengan seksama sebelum perintahnya ia 


keluarkan. 'Avo Nak Abhi, silahkan jemput putri Napak di 
kamar atasl' 


Abhi tersenvum paksa sambil mengangguk, ia lalu segera 
berdiri untuk pergi menjemput kekasih halalnva di kamar 
atas. 


Terlalu memalukan menjadi bagian keluarga ini. 


~~ FT — 


"Aamiin." lirih Shila sambil meneteskan air mata luka saat 
bapaknya telah selesai membacakan doa kebaikan untuk 
pernikahannya. 


Ya Rabbi, tetaplah bersama hamba, jangan pernah 
meninggalkan hamba dikondisi apapun, termasuk kondisi 
yang tidak hamba inginkan sekalipun seperti saat ini. 


Ceklek. 


Abhi memutar malas kedua bola matanya saat melihat 
istrinya menangis dipinggir kasur. "Ampun dah ya, ga usah 
lebay!" cibirnya sambil berkecak pinggang. "Demi apapun, 
gue gak pernah nyangka bakal kawin sama teroris!" 
Sambungnya dengan dongkol sambil berjalan mendekati 
Shila. 


Pelan-pelan, Shila mendongak untuk menatap wajah Abhi 
yang sudah dekat dengannya. "Maaf." 


"Nyusahin, cepet bediri! Kit ck ayo turun!" Ajak Abhi dengan 
paksaan sambil mengulurkan tangannya agar Shila mau 
menggandengnya supaya para saksi tadi melihat jika 
diantara mereka berdua tidak pernah ada masalah 
sebelumnya. 


Shila menatap tangannva ragu jika akan saling genggam 
dengan Abhi, seorang hater setianva sejak kelas 10 SMA. 


"Ck lama, udah ayo cepet!" Kesal Abhi lalu menarik paksa 
dan menggenggam erat jari-jemari tangan Shila yang 
sungguh, sungguh begitu lembut saat disentuh. "Skill 
akting lo keluarin." bisiknya saat mereka mulai menuruni 
anak tangga bersama. 


Tidak ada acara resepsi-resepsian di acara sakral mereka 
berdua, hanya ada makan-makan setelah itu selesai. Yang 
hadir pun hanya keluarga kedua belah pihak, tidak ada 
yang lain termasuk sahabat Abhi atau rekan kerja Reno 
maupun Edi. 


~~ FT PS 


Malam harinva setelah keluarga kedua belah pihak selesai 
dinner, Abhi dan Shila pamit balik ke kamar atas vang tentu 
saja atas ajakan dari Abhi vang tak sabar untuk merebahkan 
tubuhnva karena sejak tadi ia terus di ajak ngobrol 
mertuanva vang membuatnva harus berperilaku sopan 
dengan terus duduk tegap lagi anteng. 


Abhi menghela napas panjang, "Ampun dah, hari ini nyiksa 
jiwa raga banget," gumamnya sambil membanting 
tubuhnya ke atas kasur. "Woy Shil!" Panggilnya pada Shila 
yang hanya berdiri dan terdiam seraya menunduk saja 
sedari tadi. 


Shila mendongak untuk menjawab panggilan Abhi. 


"Tutup pintunya!" perintah Abhi yang membuat Shila 
terdiam beberapa saja sebelum memenuhi apa yang pria itu 
inginkan. 


"Sudah," balas Shila lalu menunduk lagi. 


'Kuncil' perintah Abhi lagi vang kali ini membuat Shila tiba- 
tiba mendongak menatapnva serava terdiam cukup lama 
dari sebelumnya. "Kenapa!?" tanya Abhi nvolot karena Shila 
terlalu lelet saat melakukan segalanya. 


Saat Shila akan membuka mulut dan menjawab pertanyaan, 
Abhi terlebih dahulu menyelanya. "Lo jangan lebay, please! 
Gue Tuan lo, lo bud , gue Tuan lo, Lo kudu patuh sama gue, 
cepat kunci!" 


Mendengar ucapan sarkas itu, tentu saja membuat Shila 
cepat-cepat mengunci pintu kamarnya dan membuatnya 
harus benar-benar berduaan dengan manusia seperti Abhi. 


"Gak capek lo berdiri terus?" tanya Abhi saat melihat Shila 
yang terus saja berdiri sejak tadi. "Ya elah jawab napa kalo 
gak bisu," 


Spontan Shila menggelengkan kepalanya beberapa kali, 
"Enggak, Shila nggak capek." 


Abhi terdiam sejenak sambil tersenyum miring saat 
mendadak saja ia menemukan rencana busuk untuk 
menggoda Shila. 


"Ya udah sini, layani gue!" ujarnya sambil membuka 1 
persatu kancing baju batik formalnya. 


Tiba-tiba Shila berubah pikiran dan langsung mengangguk 
cepat begitu saja. "S-Shila capek, Shila ingin istirahat," 


"Hayo looh bohong dosa, nolak suami dilaknat malaikat 
sampai subuh. Ck-ck, gak berbakti lo," ucap Abhi bersamaan 
dengannya melemparkan bajunya tadi ke sembarang arah 
dan hanya menyisahkan kaos abu-abu yang masih 
menempel ditubuhnya. 


Shila bingung sendiri dengan keadaanva sekarang. Mau 
nolak, takut dilaknat. Mau menerima tapi masih ada satu 
nama pria istimewa di hatinva. Benar-benar menvulitkannva 
Abhi itu. 


Ya Allah, Shila harus bagaimana sekarang? 


"Dosa, dosa, dosa. Dijauhi malaikat, dilaknat malaikat! Hih, 
walaupun gue pendosa berat gini ya, gue aja takut kalo 
dijauhi dan dilaknat malaikat," Abhi terus saja menggoda 
Shila yang bingung harus berbuat apa. 


Ini bukan pilihan, ini kewajiban! Perlahan pun kakinya 
melangkah menuju Abhi yang tengah menatapnya sambil 
memeluk guling. 


'Tauk ah, biarin aja lo dilaknat malaikat karena nolak hak 
suami, gue tidur." ketus Abhi seraya berpura-pura 
memejamkan matanya untuk menikmati tanpa melihat apa 
yang akan Shila lakukan selanjutnya. 


Shila mempercepat jalannya lalu naik ke atas kasur yang 
sama dengan Abhi. 

"Aduh, aduh Abhi jangan tidur dulu dong. Iya-ya Shila mau, 
ayo Abhi! Jangan tidur dulu dong, nanti Shila dilaknat 
malaikat gimana?" Tangannya ia angkat untuk 
membangunkan suaminya yang pura-pura tidur. "Ayo dong! 
Ih, jangan gitu, ayo Abhi!" Ajaknya. 


Abhi tersenyum miring dan secepat kilat membanting tubuh 
Shila menjadi di bawahnya, "Yakin?" Tanyanya. 


Shila terpaku beberapa saat sampai akhirnya ia harus 
mengangguk sambil meneguk salivanya susah payah 
dengan jantung yang berdegup menggila. 


Abhi tersenvum lebar. 'Bissmillah.' ucapnva disambung 
dengan doa-doa vang ia hafalakan di rumahnva kemarin 
malam, sebelum menanggalkan 1 persatu pakaian yang 
menempel ditubuh Shila. 


Benar kata orang, Abhi aneh, Abhi pecundang, dan Abhi 
gilaaa! Tapi Abhi normal, kenapa harus menahan jika dia 
sudah memiliki pasangan halal, yakan? 


Follow: azzindaah 
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